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Penelitian ini bertujuan untukmembuat desain rancang bangun dan uji sifat 
fisis pada incinerator sederhana dan Untuk mengetahui berapa besar efektivitas 
rancangan incineratorsederhana berdasarkan uji fisis. Pada penelitian ini dilakukan 4 
pengujian yaitu suhu, waktu, kelembaban dan ketinggian cerobong. Bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu sampah rumah tangga. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, suhu tertinggi diperoleh 
dari pembakaran  sampah rumah tangga yaitu kertas untuk massa  2,5 kg pada 
kelembaban 74%. Waktu trtinggi diperoleh dari pembakaran sampah anorganik 
rumah tangga yaitu sampah plastik untuk massa 2,5 kg pada kelembaban 94 %. 
sedangkan model cerobong asap yang bebeda ketinggiannya yaitu 30 cm, 60 cm dan 
90 % untuk sampah plastik menghasilkan asap warna hitam sedangkan sampah kertas 













1 Latar Belakang 
  Sampah menjadi salah satu faktor penyebab rusaknya lingkungan hidup di 
indonesia. Meskipun banyak orang paham akansampah  akibat dari sampah yang 
menumpuk nyatanya  masalah sampah belum menjadi prororitas utama untuk 
diselesaikan. Sampah akan meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah 
penduduk dan tingkat komsumsi masyarakat  serta aktivitas lainnya. Tidak dapat 
dihindari setiap hari tumpukan sampah dedaunan ada dimana- mana termasuk di 
kalangan rumah tangga. Dalam pembersihanya sendiri tentu dibutuhkanproses 
pembakaran sampah yang nantinya menghasilkan asap hitam yang mengganggu 
pernapasan kita dan tentunya menggangu kesehatan kita. 
  Sering terlihat dalam kehidupan sehari-hari di pemukiman/perumahan 
banyak masarakat yang memiliki kebiasan membakar sampah. Berbagai alasan 
timbul terkait dengan penyebab mereka terbiasa membakar sampah, antara lain 
kurangnya sarana pembuangan, lambatnya pengangkutan, ketidaktahuan mereka 
terhadap cara pengolahan, tidak patuh terhadap kewajiban retribusi, sampai 
ketidakpedulian terhadap kesehatan lingkungan sekitarnya. Masyarakat membakar 
sampah secara individual dimana timbunan sampah organik maupun anorganik  
disatukan dan dibakar di udara terbuka tanpa disadaripolusi dari asap pembakaran 





Selama ini penanganan sampah kota di negara-negara berkembang seperti 
Indonesia hanya menimbun dan membakar langsung sampah di udara terbuka 
pada TPA (tempat pembuangan akhir). Hal ini juga tidak bisa mengurangi 100% 
sampah dan akan menimbulkan permasalahan yaitu produksi yang dihasilkan zat-
zat polutan yang dapat mencemari lingkungan yaitu gas-gas hasil pembakaran 
seperti CO2, NO2, SO2, dan lain-lain.Estimasi jumlah timbunan sampah di 
Indonesia pada tahun 2008 diperkirakan mencapai 38,5 juta ton/tahun dengan 
komposisi terbesar adalah sampah organik (58%), sampah plastik (14%), sampah 
kertas (9%) dan sampah kayu (4%) (Aries, 2010: 127).  
Setiap hari kita tak dapat lepas dari sampah, karena kita membuangnya 
baik di rumah atau di kantor dan dimanapun kita berada. Tidak heran ketika akan 
menimbulkan pencemaran tanah, air dan udara. Berdasar perhitungan Bappenas 
dalam buku infrastruktur Indonesia pada tahun 1995 perkiraan timbulan sampah 
di Indonesia sebesar 22,5 juta ton dan akan meningkat lebih dari dua kali lipat 
pada tahun 2020 menjadi 53,7 juta ton. Sementara di kota besar produk sampah 
perkapita berkisar antara 600-830 gram per hari(Nisandi, 2007: 1). 
Sebelumnya telah banyak beberapa daerah salah satunya yaitu Bogor 
merancang  berbagai model incinerator sebagai wadah sekaligus sarana  untuk 
mengatasi  sampah disekitar lingkungan yang semakin hari semakin banyak.Dari 
peningkatan jumlah penduduk di suatu wilayah negara aktivitas, pola kehidupan, 
dan tingkat kemajuan sosial ekonomi akan menyebabkan komsumsi manusia 
masyarakat terhadap barang dan juga semakin meningkat kondisi tersebut 





perumahan, salah satunya masalah sampah. Kondisi tersebut dapat menumbulkan 
dampak negatif terhadap kehidupan masyarakat akibat penumpukan sampah dan 
pembakaran sampah secara terbuka menimbulkan kesan pandangan yang sangat 
buruk sehingga mempengaruhi lingkungan disekitarnya maka inilah yang melatar 
belakangi penilitian ini dilakukan dengan judul“ Rancang bangun & uji sifat fisis 
pada incinerator sederhana”  untuk mengetahui kualitas dan mengetahui seberapa 
besar efektivitas dari rancangan incinerator sederhana yang akan berguna  kepada 
masyarakat khususnya disekitar perumahan. 
1.1 RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang di atas, yang menjadi rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana desain rancang bangun dan uji sifat fisis pada incinrator sederhana? 
b. Berapa besar efektivitas rancangan incinerator skala rumah tangga berdasarkan 
uji fisis meliputi suhu dan kelembaban? 
1.2 TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan di atas yang menjadi tujuan dilakukannya penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
a. Membuat desain rancang bangun dan uji sifat fisis pada incinerator sederhana. 
b. Untuk mengetahui berapa besar efektivitas rancangan incineratorsederhana 
berdasarkan uji fisis. 
1.3 RUANG LINGKUP PENELITIAN 
a. Model incinerator yang dirancang terbuat dari bata 





c. Variabel yang terukur adalah suhu dan waktu sampah pada saat pembakaran 
dan variabel yang terkontrol adalah massa sampah yang terbakar. 
d. Uji fisis meliputi suhu dan kelembaban 
e. Suhu luar  dan didalam incinerator diukur saat proses pembakaran sampah  
f. Menghitung lama waktu yang dibutuhkan pada saat pembakaran sampah 
1.4 MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat memperoleh gambaran dalam 
mengatasi sampah rumah tangga, sehingga diharapkan masyarakat terutama di 
lingkungan perumahan dapat menggunakan rancang bangun alat ini sebagai bahan 







2.1 Pengertian Sampah 
Sampah  (solid  waste)  secara  umum  dapat diartikan  sebagai  semua  
buangan  yang dihasilkan  dari  aktivitas  manusia  atau hewan  yang  tidak  
diinginkan  atau digunakan  lagi,  baik  berbentuk  padat  atau setengah  padat. 
Setiap  aktivitas  yang  dilakukan  oleh manusia  selalu  menghasilkan  sampah  
dan hampir  setiap  hari  manusia  menghasilkan sampah.  Jika  sampah  tersebut  
tidak dikelola  dengan  baik,  maka  akan menimbulkan  berbagai  masalah  seperti 
masalah  estetika  karena  bau  yang ditimbulkannya,  menjadi  vektor  penyakit 
dan  dapat  menganggu  kualitas  tanah  dan air tanah sekitarnya (Ruslinda, 2012: 
2). 
Kegiatan atau aktivitas pembuangan sampah merupakankegiatan yang 
tanpa akhir.Oleh karena itu diperlukan system pengelolaan sampah yang 
baik.Sementara itu, penanganan sampahperkotaan mengalami kesulitan dalam hal 
pengumpulan sampah danupaya mendapatkan tempat atau lahan yang benar-benar 
aman (Sulistyorini, 2005: 78). 
Para ahli kesehatan masyarakat Amerika membuat batasan, sampah 
(waste) adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau 
sesuatu yang dibuang, yang berasal dari kegiatan manusia, dan tidak terjadi 
dengan sendirinya. Dari batasan ini jelas bahwa sampah adalah hasil kegiatan 
manusia yang dibuang karena sudah tidak berguna. Dengan demikian sampah 




1. Adanya sesuatu benda atau bahan padat  
2. Adanya hubungan langsung/tidak langsung dengan kegiatan manusia  
3. Benda atau bahan tersebut tidak dipakai lagi (Notoatmojo, 2003)  
Sampah merupakan bahan yang sifatnya dapat merusak lingkungan dan 
sekitarnya, jika terus dibiarkan sampah akan terus meningkat dan akan 
membahayakan bagi kesehatan manusia. Islam mengajarkan kita untuk tidak 
berbuat kerusakan di muka bumi, seperti tersebut dalam al Qs al- A’raaf (7). 




janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi,sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah 
sangat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik(Kementrian Agama 
RI.2014). 
 
Menurut tafsir Jalaluddin, (dan janganlah kamu berbuat kerusakan di muka 
bumi) dengan melakukan kemusyrikan dan perbuatan-perbuatan maksiat (sesudah 
Allah memperbaikinya) dengan cara mengutus rasul-rasul (dan berdoalah kepada-
Nya dengan rasa takut) terhadap siksaan-Nya (dan dengan penuh harap) terhadap 
rahamat-Nya. (Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada orang-orang yang 
berbuat baik) yakni orang-orang yang taat. 
Menurut tafsir al-Misbah, Jangan kalian membuat kerusakan di muka 
bumi yang telah dibuat baik dengan menebar kemaksiatan, kezaliman dan 




berharap pahala- Nya. Kasih sayang Allah sangat dekat kepada setiap orang yang 
berbuat baik, dan pasti terlaksana (Shihab,2002 : 123). 
Dari Ayat dan tafsir di atas dapat dikatakan bahwa sebagai manusia kita 
dilarang untuk merusak apa yang telah Allah ciptakan. Seperti halnya dalam 
penelitian ini, bahwa sampah yang dibakar secara terbuka dapat mencemari udara 
dan merusak lingkungan. Sehingga sampah perlu dikelola dengan baik salah 
satunya adalah dengan membuat alat pembakar sampah yang ramah lingkungan. 
2.2 Jenis Sampah 
 Menurut Ari Nilandari,dkk (2006 : 58), Berdasarkan asalnya, sampah 
dapat digolongkan sebagai: 
a. Sampah Organik 
  Sampah Organik terdiri dari bahan- bahan penyusun tumbuhan dan hewan 
yang diambil dari alam atau dihasilkan dari kegiatan pertanian, perikanan atau 
yang lain. Sampah ini dengan mudah diuraikan dalam proses alami. Sampah 
rumah tangga sebagian besar merupakan bahan organik. Termasuk sampah 
orgnik, misalnya sampah dari dapur, sisa tepung, sayuran, kulit buah, dan daun. 
b. Sampah Anorganik 
  Samapah Anorganik berasal dari sumber daya alam tak terbaharaui seperti 
mineral dan minyak bumi, atau dari proses industri. Beberapa dari bahan ini tidak 
terdapat di alam seperti plastik dan aluminium. Sebagian zat anorganik secara 
keseluruhan tidak dapat diuraikan oleh alam, sedang sebagian lainnya hanya dapat 
diuraikan dalam aktu yang sangat lama. Sampah jenis ini pada tingkat rumah 




karton merupakan perkecualian. Berdasarkan asalnya, kertas, koran, dan karton 
termasuk sampah organik. Tetapi karena kertas, koran, dan karton dapat didaur 
ulang seperti sampah organik lain (misalnya gelas, kaleng, dan plastik), maka 
dimasukkan ke dalam kelompok sampah anorganik. 
2.3 Sumber Sampah 
   Menurut Agung Suprihatin, dkk (1996 : 7) sumber sampah berasal dari : 
1. Sampah dan Pemukiman 
  Umumnya sampah rumah tangga berupa sisa pengolahan makanan, 
perlengkapan rumah tangga bekas, kertas, kardus, gelas, kain, sampah 
kebun/halaman, dan lain-lain. 
2. Sampah dari Pertanian dan Perkebunan 
   Sampah dari kegiatan pertanian tergolong bahan organik seperti jerami dan 
sejenisnya. Sebagian besar sampah yang dihasilkan selam musim panen dibakar 
atau dimanfaatkan untuk pupuk. Untuk sampah bahan kimia  seperti pestisida dan 
pupuk buatan perlu perlakuan khusus agar tidak mencemari lingkungan. Sampah 
pertanian lainnya adalah lembaran plastik penutup temapt tumbuh-tumbuhan yang 
berfungsi untuk mengurangi pertumbuhan gulma, namun plastik ini bisa didaur 
ulang. 
3. Sampah dari Sisa Bangunan dan Konstruksi Gedung 
  Sampah yang berasal dari kegiatan pembagunan dan pemugaran gedumg 
ini bisa berupa bahan organik maupun anorganik. Sampah organik, misalnya : 
kayu, bambu, dan triplek. Sampah anorganik, misalnya : semen, pasir, batu bata, 




4. Sampah dari Perdaganngan dan Perkantoran 
  Sampah yang berasal dari perdagangan seperti : toko, pasar tradisional, 
warung, pasar swalayan ini terdiri dari kardus, pembungkus, kertas, dan bahan 
organik termasuk sampah makanan dan restoran. Sampah yang berasal dari 
lembaga pendidikan, kantor emerintah dan swasta biasanya terdiri dari kertas, alat 
tulis menulis, (bolpoint, pensil, spidol, dll), toner foto copy, pita printer, kotak 
tinta printer, baterai bahan kimia dari laboratorium, pita mesin ketik, klise film, 
komputer rusak dan lain-lain. Baterai bekas dari limbah bahan kimia harus 
dikumpulkan secara terpisah dan harus memperoleh perlakuan khusus karena 
berbahaya dan beracun. 
5. Sampah yang Berasal dari Pertambangan  
  Sampah ini berasal dari daerah pertambangan, dan jenisnya tergantung dari 
jenis usaha pertambangan itu sendiri, maisalnya: batu-batuan, tanah/cadas, pasir, 
sisa-sisa pembakaran (arang), dan sebagainya. 
6. Sampah dari Industri 
  Sampah ini berasal dari seluruh rangkaian proses produksi (bahan-bahan kimia 
serpihan/potongan bahan), perlakuan dan pengemasan produk (kertas, logam, 
kayu, plastik, kain/lap yang jenuh dengan pelarut untuk pembersihan) sampah 
industri berupa bahan kimia yang seringkali beracun memrlukan perlakuan khusus 
sebelum dibuang.. 
Allah swt berfirman tentang logam yang akan lenyap dan tidak ada gunanya 




                            
                                  
              
 
Terjemahya:  
Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, Maka mengalirlah air di 
lembah-lembah menurut ukurannya, Maka arus itu membawa buih yang 
mengambang. dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk 
membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu. 
Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang 
bathil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya 
adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi. 




Dari ayat di atas  dikatakan bahwa Allah mengumpamakan yang benar 
dan yang bathil dengan air dan buih atau dengan logam yang mencair dan 
buihnya. yang benar sama dengan air atau logam murni yang bathil sama 
dengan buih air atau tahi logam yang akan lenyap dan tidak ada gunanya bagi 
manusia. 
2.4. Efek Samping Sampah terhadap Manusia dan Lingkungan 
Efek sampah terhadap manusia dan lingkungan menurut Agung 
Suprihatin, dkk (1996 : 12-15) meliputi : 
a. Dampak terhadap Kesehatan 
Lokasi dan pengelolaan sampah cocok yang kurang memadai 
(pembuangan sampah yang tidak terkontrol) merupakan tempat yang bagi 




anjing yang dapat menjangkitkan penyakit. Potensi bahaya kesehatan yang 
dapat ditimbukan adalah sebagai berikut : 
1. Penyakit diare, kolera, tipus, menyebar dengan cepat karena virus yang 
berasal dari sampah dengan pengelolaan tidak tepat dapat bercampur air 
minum. Penyakit demam berdarah (haemorhagic fever) dapat juga 
meningkat dengan cepat di daerah yang pengelolaan sampahnya kurang 
memadai. 
2. Penyakit jamur dapat juga menyebar (misalnya jamur kulit). 
3. Penyakit yang dapat menyebar melalui rantai makanan. Salah satu 
contohnya adalah suatu penyakit yang dijangkitkan oleh cacing pita (taenia). 
Cacing ini sebelumnya masuk kedalam pencermaan binatang ternak melalui 
makananya/sampah.  
4. Sampah beracum : telah dilaporkan bahwa di jepang kira-kira 40.000 orang 
meninggal akibat mengkomsumsi ikan yang tealh terkontaminasi oleh raksa 
(Hg). Raksa ini berasal dari sampah yang dibuang ke laut oleh pabrik yang 
memproduksi baterai dan akumulator.  
b. Dampak terhadap Lingkungan 
Cairan rembesan sampah yang masuk kedalam drainase atau sungai akan 
mencemari air. Bebagai organisme termasuk ikan dapat mati sehingga 
beberapa spesies akan lenyap, hal ini mengakibatkan berubahnya ekosistem 
perairan biologis. Penguraian sampah yang dibuang kedalam air akan 
menghasilakn asam organik dan gas-gas organik, seperti metana selain berbau 




c. Dampak terhadap keadaan sosial dan ekonomi 
1. Pengelolaan sampah yamg kuramg baik akan membentuk lingkungan yang 
kurang menyenangkan bagi masyarakat : bau yang tidak sedap dan 
pemandangan yang buruk karena sampah bertebaran dimana-mana.  
2. Memberikan dampak negatif terhadap kepariwisataan. 
3. Pengelolalaan sampah yang tidak memadai menyebakan rendahnya tingkat 
kesehatan masyarakat. Hal penting di sini adalah meningkatnya pembiayaan 
secara langsung (untuk mengobti orang sakit) dan pembiayaan secara tidak 
langsung (tidak masuk kerja, rendahnya produktivitas). 
4. Pembuangan sampah padat ke badan air dapat menyebabkan banjir dan akan 
memberikan dampak bagi fasilitas pelayanan umum seperti jalan, jembatan, 
drainase, dan lain-lain. 
5. Infrastruktur lain dapat juga dipengaruhi oleh pengolalaan sampah yang 
tidak memadai, seperti tingginya biaya yang diperlukan untuk pengolahan 
air. Jika sarana penampungan sampah kurang atau tidak efesien, orang akan 
cenderung membuang sampahnya di jalan. Hal ini mengakibatkan jalan 
perlu lebih sering dibersihkan dan diperbaiki. 
Allah swt menyatakan terjadi kerusakan di muka bumi disebabkan karna 
perbuatan tangan manusia seperti dalam QS Al-Rum (30):41-42 
                         






Terjemahnya :  
(41) nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supaya Allah merasakan kepada mereka 
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke 
jalan yang benar). (42) Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka 
bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 
terdahulu. kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang 
mempersekutukan (Allah)(Kementrian Agama RI.2014). 
 
 
  Pada ayat 41 surah ar-rum, terdapat penegasan Allah bahwa berbagai 
kerusakan yang terjadi di daratan dan di lautan adalah akibat perbuatan 
manusia. Hal tersebut hendaknya disadari oleh umat manusia dan karenanya 
manusia harus segera menghentikan perbuatan-perbuatan yang menyebabkan 
timbulnya kerusakan di daratan dan di lautan dan menggantinya dengan 
perbuatan baik dan bermanfaat untuk kelestarian alam. Kata zhahara pada 
mulanya berarti terjadinya sesuatu dipermukaan bumi. Sehingga, karena dia 
dipermukaan, maka menjadi nampak dan terang serta diketahui dengan jelas. 
Sedangkan kata al-fasad menurut al-ashfahani adalah keluarnya sesuatu dari 
keseimbangan,baik sedikit maupun banyak. Kata ini digunakan menunjuk apa 
saja, baik jasmani, jiwa, maupun hal-hal lain (Quraish Shihab, 2005: 76) 
Ayat di atas menyebut darat dan laut sebagai tempat terjadinya fasad 
itu. Ini dapat berarti daratan dan lautan menjadi arena kerusakan, yang hasilnya 
keseimbangan lingkungan menjadi kacau. Inilah yang mengantar sementara 
ulama kontemporer memahami ayat ini sebagai isyarat tentang kerusakan 
lingkungan (Quraish Shihab, 2005: 77) Sedangkan pada ayat 42 surah ar-rum 
menerangkan tentang perintah untuk mempelajari sejarah umat-umat terdahulu. 




perbuatan dan kemusyrikan mereka, mereka tidak mau menghambakan diri 
kepada Allah, justru kepada selain Allah dan hawa nafsu mereka. Selain itu 
pula, ayat ini mengingatkan mereka pada akhir perjalanan ini bahwa mereka 
dapat mengalami apa yang dialami oleh orang-orang musyrik sebelum mereka. 
Mereka pun mengetahui akibat yang diterima oleh banyak orang dari mereka ( 
Syamsuri, 2004: 116). 
 Mereka juga melihat bekas-bekas para pendahulunya itu, ketika 
mereka berjalan dimuka bumi, dan melewati bekas-bekas tersebut.(Sayyid 
Quthb, 2003: 226) dan dengan melakukan perjalanan dimuka bumi juga dapat 
membuktikan bahwa kerusakan-kerusakan di muka bumi ini adalah betul-betul 
akibat perbuatan manusia yang tidak bertanggung jawab serta mengingkari 
nikmat Allah, dan dengan melihat dan meneliti bukti-bukti sejarah, maka 
mereka dapat mengambil pelajaran atas peristiwa-peristiwa yang telah lalu, 
yang pernah menimpa umat manusia (Moh.matsna, 2004:84). 
2.5 Komposisi Sampah  
Menurut Achmadi (2004) secara umum komposisi dari sampah di setiap 
kota bahkan negara hampir sama, yaitu : 
NO Komposisi sampah Persentase 
1 Kertas dan Karton 
± 35 % 
2 Logam 
± 7 % 
3 Gelas 




4 Sampah halaman dan dapur 
± 37 % 
5 Kayu 
± 3 % 
6 Plastik, karet dan kulit 
± 7 % 
7 Lain-lain 
± 6 % 
 
Tabel  2.1 Komposisi sampah 
Sumber : http://ricoerl.blogspot.co.id/2017/05/komposisi-sampah.com 
 
Komposisi atau susunan bahan-bahan sampah merupakan hal yang 
perlu diketahui, hal ini penting kegunaannya untuk pemilahan sampah serta 
pemilihan alat atau sarana yang diperlukan untuk pengelolaan sampah. 
1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kuantitas dan Kualitas Sampa 
Menurut Slamet (2004) sampah baik kualitas maupun kuantitasnya 
sangat dipengaruhi oleh berbagai kegiatan dan taraf hidup masyarakat. 
Beberapa faktor yang penting antara lain :  
a.  Jumlah Penduduk  
Dapat dipahami dengan mudah bahwa semakin banyak penduduk 
semakin  banyak pula sampahnya. Pengelolaan sampah pun berpacu 
dengan laju pertambahan penduduk.  
b.  Keadaan Sosial Ekonomi  
Semakin tinggi keadaan sosial ekonomi masyarakat, semakin 
banyak jumlah perkapita sampah yang dibuang. Kualitas sampahnya pun 




sampah ini, tergantung pada bahan yang tersedia, peraturan yang berlaku 
serta kesadaran masyarakat akan persoalan persampahan. Kenaikan 
kesejahteraan ini pun akan meningkatkan kegiatan konstruksi dan 
pembaharuan bangunan-bangunan, transportasi pun bertambah, dan 
produk pertanian, industri dan lain-lain akan bertambah dengan 
konsekuensi bertambahnya volume dan jenis sampah. 
c. Kemajuan Teknologi  
Kemajuan teknologi akan menambah jumlah maupun kualitas 
sampah, karena pemakaian bahan baku yang semakin beragam, cara 
pengepakan dan produk manufaktur yang semakin beragam pula.  
d. Tingkat Pendidikan  
Menurut Hermawan (2005) Untuk meningkatkan mutu lingkungan, 
pendidikan mempunyai peranan penting karena melalui pendidikan, 
manusia makin mengetahui dan sadar akan bahaya limbah rumah tangga 
terhadap lingkungan, terutama bahaya pencemaran terhadap kesehatan 
manusia dan dengan pendidikan dapat ditanamkan berpikir kritis, kreatif 
dan rasional. Semakin tinggi tingkat pendidikan selayaknya semakin tinggi 
kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam pengelolaan sampah. 
Menurut Bagus, Trisaksono P. (2002: 18), sebelum  membahas 
teknologi insinerator, terlebih dulu mengetahui komposisi  dalam timbunan 
sampah yang apabila ditinjau sebagai bahan yang dapat terbakar dan sebagai 
bahan bakar. Adapun komponen tersebut adalah: 




Kandungan air merupakan komponen  yang selalu  terbawa dalam 
sampah. Pengaruh dari kandungan air adalah terjadinya  penurunan nilai 
kalor dari bahan bakar sampah yang mempengaruhi efisiensi insinerator.  
2. Komponen pembakaran (combustion component)  
Pada proses pembakaran terdapat  komponen atau unsur pembakaran 
yang mengikuti proses pembakaran selain kandungan air  dan  abu. 
Komponen tersebut antara lain karbon  (C), hidrogen  (H),  oksigen (O), 
nitrogen (N), sulfur (S), klorida (Cl) dan lain-lain.   
3. Abu (ash)  
Kandungan abu selalu ada pada setiap  proses pembakaran yang 
merupakan sisa  dari  proses. Komponen sisa pembakaran yang berupa 
padatan  di kelompokan dalam abu (ash) termasuk abu terbang (fly ash).  
Salah satu teknik pengelolaan sampah yaitu dengan membakar 
sampah  atau memanfaatkan sampah sebagai bahan bakar pada unit 
pembangkit uap dan listrik. Peralatan atau unit pembakar sampah  disebut 
insinerator. Ada dua tipe insinerator apabila ditinjau dari segi 
pemanfaatannya yaitu dimanfaatkan sebagai pemusnah sampah dengan 
membuang begitu saja panas yang timbul akibat pembakaran atau 
memanfaatkan panas yang timbul dari pembakaran sampah untuk 














Gambar 2.1 Sampah Kertas 
Sumber : Dokumen Pribadi, 2018 
 
Kertas adalah bahan yang terbuat dari sumber yang dapat diperbaharui 
yaitu pohon yang dapat dan ditanam lagi. Pohon- pohon yang tumbuh dengan 
cepat, seperti cemara dan eukaliptus merupakan bahan baku yang baik untuk 
dibuat kertas- kertas terbuat dari serat- serat yang panjang (Fdhilah : 2011). 
b. Sampah Dedaunan 
 
 
Gambar 2.2 Sampah Dedaunan 







Sampah daun merupakan salah satu jenis sampah organik yang 
dihasilkan dari bahan hayati. Sampah daun dapat ditemukan di sekitar 
lingkungan setiap harinya, pepohonan akan mengugurkan daunnya 
sehingga menghasilkan sampah daun yang cukup banyak. Penanganan 
yang telah dilakukan adalah dengan mengumpulkan sampah daun hingga 
menumpuk kemudian membakarnya, proses pembakaran inilah yang akan 
mencemari udara. Melihat penanganan sampah daun yang masih kurang 
efektif, perlu dikembangkan pengelolaan sampah daun agar menjadi 
produk yang bermanfaat melalui proses pengomposan. Seperti yang telah 
diketahui sebagian besar masyarakat tidak memanfaatkan sampah daun 
sebagai pupuk organik. Hal ini dikarenakan proses pengomposan sampah 
daun melalui agen dekomposer secara alami akan membutuhkan waktu 
yang lama (Fdhilah : 2011). 








Gambar 2.3 Sampah Dedaunan 





Plastik memiliki sifat serbaguna dan setiap tahunnya plastik 
diproduksi dalam jumlah yang sangat besar. Plastik adalah sarana 
pembungkus yang sangat populer karena bobotnya ringan akan tetapi juga 
kuat. Tidak semua sampah plastik mudah didaur  ulang dan itu artinya 
plastik- plastik tersebut harus berakhir di tempat pembuangan akhir 
sampah atau di incinerator. Cara yang paling baik dalam mengatasi 
sampah plastik adalah dengan mengurangi jumlah sampah plastik yang 
dihasilkan. Plastik dapat menjadi sangat sulit didaur ulang karena beberapa 
barang dari plastik terbuat dari berbagai macam jenis plastik yang berbeda 
jenis plastik yang berbeda harus dipisah-pisahkan sebelum didaur ulang 
(Fdhilah : 2011). 
2.6   Incinerator 
  Incinerator  adalah  tungku  pembakaran  untuk mengolah limbah 
padat, yang mengkonversi materi padat  (sampah)  menjadi  materi  gas  
dan  abu, (bottom ash dan  fly  ash).  Incinerator merupakan proses  
pengolahan  limbah  padat dengan cara pembakaran pada temperatur lebih  
dari  800°C untuk  mereduksi  sampah  mudah  terbakar (combustible)  
yang  sudah  tidak  dapat  didaur  ulang lagi,  membunuh  bakteri,  virus 
dan  kimia  toksik (Sutowo, 20: 2010). Incinerator merupakan alat 
pemusnah sampah yang dilakukan dengan cara pembakaran pada suhu 
tinggi, secara sistematis dan nyaman bagi lingkungan, mudah dan aman 














  Gambar 2.4 Sampah Dedaunan 
Sumber : Dokumen Pribadi, 2018 
 
Menurut Nurul, Euis Hidayah (2007), ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi proses Insinerator, yaitu: 
1. Komposisi atau jenis limbah   
Perlakuan terhadap jenis limbah padat yang akan diolah dengan 
komposisi limbah yang karakteristiknya tidak dibedakan sehingga 
kondisinya yang homogen untuk setiap pembakaran.  
2. Waktu insinerator 
Waktu mempengaruhi produk (reduksi abu) yang dihasilkan, 
semakin lama proses insinerasi, maka reduksi abu semakin tinggi. 
Sehingga untuk mendapat hasil yang optimal, maka diperlukan waktu 






Suhu sangat berpengaruh, berdasarkan persamaan Arhenius 
semakin tinggi suhu, semakin besar nilai konstanta kecepatan reduksi 
sehingga kecepatan reduksi bertambah dan konversi naik. 
4. Kelembaban 
Kelembapan udara adalah banyaknya uap air yang terkandung 
dalam udara atau atmosfer. Besarnya tergantung dari masuknya uap air ke 
dalam atmosfer karena adanya penguapan dari air yang ada di lautan, 
danau, dan sungai, maupun dari air tanah. Disamping itu terjadi pula dari 
proses transpirasi, yaitu penguapan dari tumbuhtumbuhan. Sedangkan 
banyaknya air di dalam udara bergantung kepada banyak faktor, antara 
lain adalah ketersediaan air, sumber uap, suhu udara, tekanan udara, dan 
angin). Uap air dalam atmosfer dapat berubah bentuk menjadi cair atau 
padat yang akhirnya dapat jatuh ke bumi antara lain sebagai hujan. 
Kelembapan udara yang cukup besar memberi petunjuk langsung bahwa 
udara banyak mengandung uap air atau udara dalam keadaan basah. 
Berbagai ukuran dapat digunakan untuk menyatakan nilai kelembapan 
udara. Salah satunya adalah kelembapan udara relative (nisbi). 
Kelembapan udara nisbi (Wirjohamidjojo, 2006) 
Higrometer adalah sejenis alat untuk mengukur tingkat kelembaban 
pada suatu tempat.  Hygrometer terdapat dua skala, yang satu mnunjukkan 
kelembaban yang satu menunjukkan temperatur. Cara penggunaanya 




tunggu dan bacalah skalanya. Skala kelembaban biasanya ditandai dengan 
huruf h dan kalau suhu dengan derajat celcius (Fadholi, 2013). 
Panas (Q) adalah energi termal yang berpindah dari suatu sistem 
pada suatu temperatur ke suatu sistem yang lain yang mengalami kontak 
(bersentuhan) dengannya, tetapi berada pada temperature lebih rendah. 
Temperatur dapat diukur dalam skala Celcius, di mana titik beku air adalah 
0
o
C, dan titik didih (pada kondisi standar) adalah pada 100
o
C. Alat yang 
dipakai untk mengukur suhu pada pembakaran ini yaitu termokopel  
(Frederick, 133: 2006). 
Temperatur dikenal sebagai ukuran panas atau dinginnya suatu 
benda.Lebih tepatnya, temperatur merupakan ukuran energi kinetik 
molekuler internal rata-rata sebuah benda.Definisi dan penentuan 
temperatur merupakan suatu hal yang sulit. Sebagai contoh, cukup sulit 
untuk mendefinisikan temperatur agar termometer yang berbeda akan 
saling sesuai dalam pengukuran temperatur suatu zat (Tipler, 1991: 560). 
Alat-alat yang dirancang untuk mengukur temperatur disebut 
termometer. Ada banyak jenis termometer, tetapi cara kerjanya selalu 
bergantung pada beberapa sifat materi yang berubah terhadap temperatur 
(Giancoli, 2001: 449). 
5. Berat limbah  
Berat limbah dipengaruhi produk hasil sebagai perbandingan berat 
% reduksi abu. Teknologi  pembakaran  sampah  dalam  skala besar/skala  




mampu  mengurangi sampah  hingga 80 %  berat, sehingga  yang  20 % 
merupakan sisa pembakaran yang harus dibuang ke TPA  atau  
dimanfaatkan  lebih  lanjut.  Sisa pembakaran  ini  relatif  stabil  dan  tidak  
dapat membusuk  lagi,  sehingga  lebih  mudah penanganannya. Teknologi 
insinerator mempunyai beberapa sasaran, yaitu:  
a. Mengurangi massa/volume  limbah,  proses oksidasi  limbah  pada  
pembakaran   temperatur tinggi dihasilkan abu, gas dan energi panas.  
b. Mendestruksi  komponen  berbahaya,  insinerator tidak hanya 
digunakan untuk membakar sampah kota  (sampah  rumah  tangga),  
namun  juga digunakan  untuk  limbah  industri   (termasuk limbah  
B3),  limbah  medis  (limbah  infectious). Insinerator   juga  dipakai   
untuk  limbah  non padat  seperti  sludge  dan  limbah  cair  yang  sulit 
terdegradasi.  Insinerator  merupakan  sarana standar  untuk  
menangani  limbah  medis  dari rumah sakit. Sasaran utama untuk 
mendestruksi pathogen  yang  berbahaya  seperti  kuman penyakit 
menular.  
c. Pemanfaatan  energi  panas,  insinerator  adalah identik  dengan  
pembakaran,  yaitu  dapat menghasilkan  enersi  yang  dapat  
dimanfaatkan. Faktor  penting  yang  harus  diperhatikan  adalah 
kuantitas  dan  kontinuitas  limbah  yang  akan dipasok.  Kuantitas  
harus  cukup  untuk menghasilkan  energi  secara  kontinu  agar  suplay 




Pembakaran sampah  dengan insinerator merupakan cara  yang  
paling  mudah  dan  cepat  untuk memusnahkan  sampah.  Lancar  
tidaknya  proses pembakaran  tergantung  dari  sifat  fisik  dan  kimia 
sampah,  karena  sampah  berasal  dari  sumber  yang berbeda  sehingga  
kandungan  materi  yang  mudah dibakarpun  juga  berbeda-beda.  Kondisi  
tersebut pada  akhirnya  memerlukan  perhitungan  dan ketelitian yang 









3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitianinitelahdilaksanakanpada: 
Waktu penelitian  :  September – Sampai selesai 
Tempat penelitian :  Samata- Gowa 
3. 2 Alat dan Bahan 
3.2.1 Alat 
 Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah: 
a. Higrometer 








d. Jaring kawat (saringan) 










3.3 Prosedur Penelitian 
3.3.1 Membuat model  desain  incinerator sederhana 
a. Menyiapkan alat dan bahan penelitian 
b. Mendesain susunan batu bata untuk ruang dan dinding incinerator 
 
 
                                                                                                   30 cm 
 
 






  Gambar 3.1 Incinerator 
 
 
3.2.2 Pengukuran suhu selama proses pembakaran berlangsung 
Pengukuran suhu selama proses pembakaran berlangsung dapat dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
1. Menimbang sampah anorganik terlebih dahulu yaitu 1 kg, 1,5 kg, 2 kg dan 2,5 
kg. 

































3. Mengukur suhu dalam dan luar lingkungan selama proses pembakaran 
menggunakan termometer 
4. Memasukkan besarnya suhu pembakaran ke dalam tabel pengamatan untuk 
sampah organik rumah tangga. 
Tabel 3.2.2 : Besarnya suhu pembakaran sampah anorganik rumah tangga selama  











1  ... ... 
1,5  ... ... 
2  ... ... 
2,5  ... ... 
Sampah 
dedaunan 
1  ... ... 
1,5  ... ... 
2  ... ... 
2,5  ... ... 
Kertas bekas 
1  ... ... 
1,5  ... ... 
2  ... ... 






3.2.3Pengukuran lamanya waktu yang diperlukan selama proses pembakaran 
berlangsun  
Pengukuran lamanya waktu yang diperlukan selama proses pembakaran 
berlangsung dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Menimbang sampah anorganik terlebih dahulu yaitu 1 kg, 1,5kg 2 kg dan 2,5  
kg. 
2. Memasukkan sampah tersebut ke dalam incinerator. 
3. Mengukur lamanya waktu yang diperlukan selama proses pembakaran 
berlangsung dengan menggunakan stopwacth. 
4. Memasukkan lamanya waktu pembakaran ke dalam tabel pengamatan untuk 
sampah anorganik rumah tangga. 
Tabel 3.2.3: Lamanya waktu yang diperlukan selama proses pembakaran sampah 







1  ... 
1,5  ... 
2  ... 
2,5  ... 
Sampah dedaunan 
1  ... 
1,5  ... 
2  ... 





1  ... 
1,5  ... 
2  ... 
2,5  ... 
 
3.2.4 Pengukuran kelembaban (kadarair) setelah proses pembakaran 
sampah 
Pengukuran besar kelembaban setelah proses pembakaran berlangsung 
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Menimbang sampah anorganik terlebih dahulu yaitu 1 kg, 1,5 kg 2 kg dan 2,5 
kg. 
2. Memasukkan sampah tersebut ke dalam incinerator 
3. Mengukur suhu dan lamanya waktu yang diperlukan selama proses 
pembakaran berlangsung 
4. Mengukur kelembaban setelah pembakaran dengan menggunakan higrometer. 
5. Memasukkan besar kelembaban (kadar air) pada tabel pengamatan untuk 
sampah anorganik rumah tangga. 








1  ... 
1,5  ... 




2,5  ... 
Sampah dedaunan 
1  ... 
1,5  ... 
2  ... 
2,5  ... 
Kertas bekas 
1  ... 
1,5  ... 
2  ... 
2,5  ... 
 
3.2.5. Pengukuran ketinggian cerobong selama proses pembakaran 
 
Pengukuran ketinggian cerobong selama proses pembakaran berlangsung 
dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
1. Menimbang sampah anorganik terlebih dahulu yaitu 1 kg, 1,5 kg 2 kg dan 2,5 
kg. 
2. Memasukkan sampah tersebut ke dalam incinerator 
3. Mengukur suhu dan lamanya waktu yang diperlukan selama proses 
pembakaran berlangsung 
4. Pengukuran ketinggian cerobon dengan ukuran yang berbeda- beda selama 
proses pembakaran 
5. Memasukkan hasil pada tabel pengamatan untuk sampah anorganik rumah 
tangga. 





























1 30 cm ... ... ... 
1,5 30 cm ... ... ... 
2 30 cm ... ... ... 
2,5 30 cm ... ... ... 
Sampah 
dedaunan 
1 60 cm ... ... ... 
1,5 60 cm ... ... ... 
2 60 cm ... ... ... 
2,5 60 cm ... ... ... 
Kertas bekas 
1 90 cm ... ... ... 
1,5 90 cm ... ... ... 
2 90 cm ... ... ... 



























Mempersiapkan alat dan bahan untuk pembuatan 
















Pembuatan alat rancang bangun incinerator sederhana 
Mengukur kelembaban               






HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Model rancang bangun alat incinerator sederhana 
Incinerator adalah alat pembakar sampah dioperasikan dengan 
menggunakan teknologi pembakar sampah bahan organik sehingga sampah dapat 
terbakar habis. 
Pada penelitian ini dibuat incinerator sederhana dengan menggunakan cerobong 
dan pembakaran dilakukan dengan massa dan jenis sampah yang berbeda beda. 
4.2 Prinsipkerja incinerator sederhana 
  Prinsipkerja incinerator ialah sampah yang akan dibakar dimasukkan 
kedalam incinerator secara bertahap dengan massa jenis sampah yang berbeda- 
beda, sampah dibakar dengan api menggunakan bahan bakar sampah anorganik 
rumah tangga yaitu sampah kertas, sampah dedaunan dan sampah plastik. Asap 
yang dihasilkan selama proses pembakaran didalam ruangan incinerator 
disalurkan menuju luar ruangan menggunakan cerobong asap dengan ukuran yang 
bebeda- beda yaitu 30 cm, 60 cm dan 90 cm, hasil pengamatan menunjukkan 










4.3. Uji fisi rancang bangun incinerator sederhana 
4.3.1 Grafik hubungan antara massa sampah terhadap lamanya waktu 
pembakaran pada incinerator sederhana 
Pengujian lamanya waktupembakaran bertujuanuntukmengetahui kualitas   
dari alat pembakaran sampah (incinerator). Data-data pengujian lamanya waktu 
pembakaranpadaalat incinerator dapatdilihatpada grafik 4.3.1. 
 
Grafik 4.3.1: Hubungan antara massa sampah terhadap lamanya waktu 
pembakaran 
Berdasarkan grafik 4.4.1 diperoleh hasil bahwa massa dan jenis sampah 
berpengaruh terhadap lamanya waktu pembakaran. Hal tersebut terjadi karena 
semakin besar massa sampah yang dibakar maka semakin lama waktu yang 
diperlukan, sebaliknya jika semakin kecil massa sampah yang dibakar, maka 
semakin cepat proses pembakaran berlangsung. Hal ini disebabkan karena massa 
sampah yang kecil akan mempercepat proses pembakaran sehingga waktu yang 






















Pada grafik 4.3.1 diperoleh hasil bahwa pembakaran sampah plastic 
memiliki waktu yang paling lama dibandingkan dengan sampah dedaunan dan 
kertas hal ini disebabkan karna plastik merupakan salah satu jenis limbah yang 
sangat sulit untuk terurai. 
4.3.2 Grafik hubungan antara massa sampah terhadap lamanya waktu 
pembakaran secara terbuka 
Pengujian lamanya waktu pembakaran bertujuan untuk mengetahui hasil 
pembakaran secara terbuka (pembakaran bebas).Data-data pengujian lamanya 
waktu pembakaran secara terbuka dapat dilihat pada grafik 4.3.2. 
 
             Grafik 4.3.2 : Hubungan antara massa sampah terhadap lamanya waktu 
pembakaran 
Berdasarkan grafik 4.3.2 diperoleh hasil bahwa massa sampah 
berpengaruh terhadap lamanya waktu pembakaran. Hal tersebut terjadi karena 
semakin besar massa sampah yang dibakar maka semakin lama waktu yang 
diperlukan, sebaliknya jika semakin kecil massa sampah yang dibakar, maka 






















sampah yang kecil akan mempercepat proses pembakaran sehingga waktu yang 
diperlukan pula akan semakin cepat.  
Berdasarkan grafik 4.3.2 hasilpengujian yang dilakukan pembakaran 
secara  terbuka waktu yang dibutuhkan untuk pembakaran sampah lebih cepat ini 
dikarenakan pembakaran secara terbuka mendapat udara secara merata dan salah 
satu factor yang mempercepat proses pembakaran secara terbuka adalah angin 
yang berhembus saat proses pembakaran dilakukan. 
4.3.3 Grafik hubungan antara massa sampah terhadap suhu pembakaran 
pada incinerator sederhana 
Pengujian suhu bertujuan untuk mengetahui kualitas dari alat pembakaran 
sampah (insinerator).Data-data pengujian suhu pembakaran pada alat incinerator 
dapat dilihat pada grafik 4.3.3. 
 
Grafik 4.3.3: Hubungan antara massa sampah terhadap suhu 
pembakaran. 
Berdasarkan grafik 4.3.3 diperoleh hasil bahwa massa sampah 























semakin besar massa sampah yang dibakar, maka semakin besar suhu 
pembakaran. Sebaliknya jika semakin kecil massa sampah yang dibakar, maka 
semakin kecil suhu pembakaran. Hal ini disebabkan karena massa sampah yang 
kecil akan mepercepat proses pembakaran sehingga suhu sangat berpengaruhi 
terhadap kualitas alat pembakar sampah   (insinerator). 
Suhu pembakaran akan meningkat seiring bertambahnya massa sampah. 
Di mana, hasil pembakaran kertas bekas memiliki suhu yang paling tinggi 
dibandingkan dengan sampah  dedaunan, dan plastik. Hal ini disebabkan karena 
ukuran sampah semakin besar sehingga sampah menjadi kurang rapat yang 
menyebabkan banyaknya udara yang masuk diselah-selah sampah sehingga 
mempercepat proses pembakaran  dan suhu pembakaran semakin meningkat. 
Selain itu, kertas merupakan salah satu  bahan yang mudah terbakar. 
4.3.4 Grafik hubungan antara massa sampah terhadap suhu pembakaran 
secara terbuka 
Pengujian suhu pembakaran bertujuan untuk mengetahui hasil pembakaran 
secara terbuka (pembakaran bebas). Data-data pengujian suhu pembakaran secara 
terbuka dapat dilihat pada grafik 4.3.4. 
 



















Berdasarkan grafik 4.3.4 diperoleh hasil bahwa massa sampah 
berpengaruh terhadap besarnya suhu pembakaran. Hal tersebut terjadi kar 
ensemakin besar massa sampah yang dibakar, maka semakin besar suhu 
pembakaran. Sebaliknya jika semakin kecil massa sampah yang dibakar, maka 
semakin kecil suhu pembakaran. 
Berdasarkan grafik 4.3.4  hasilpengujian yang dilakukan pembakaran 
secaraterbukahasil pembakaran sampah plastik memiliki suhu yang paling rendah 
dibandingkan dengan sampah dedaunan, dan kertas. Hal ini disebabkan karena 
sampah plastik merupakan bahan yang tidak mudah lapuk ,keras, lentur dan tidak 
mudah diuraikan sehingga proses pembakaranya membutuhkan waktu yang 
sangat lama sehingga dapat berpengaruh pada suhu pembakaran. 
4.4 Pengamatanasap yang dihasilkan 
Pengamatan asap yang dihasilkan pada pembakaran incinerator sederhana 
dapat   dilihat pada gambar dibawah ini. 









 Berdasarkan hasil gambar 4.4.1 diperoleh hasil bahwa cerobong asap 
menyalurkan asap dari dalam ruangan menuju luar ruangan. Hasil pengujian yang 
dilakukan pada pembakaran sampah plastik dengan ukuran cerobong 30 cm 
mengasilkan asap yang berwarna hitam dibandingkan dengan sampah kertas dan 
sampah dedaunan. 





 Gambar 4.4.2  foto asap ukuran 60 cm 
 Berdasarkan hasil gambar 4.4.2 diperoleh hasil bahwa cerobong asap 
menyalurkan asap dari dalam ruangan menuju luar ruangan. Hasil pengujian yang 
dilakukan pada pembakaran sampah dedaunan dengan ukuran cerobong 30 cm 













Gambar 4.4.3 foto asap ukuran 90 cm 
 Berdasarkan hasil gambar 4.4.3 diperoleh hasil bahwa cerobong asap 
menyalurkan asap dari dalam ruangan menuju luar ruangan semakin tinggi ukuran 
cerobong maka penyebaran asap semakin berkurang. Ini diakibatkan karena 
adanya daya tarik keatas. Hasil pengujian yang dilakukan pada pembakaran 
sampah kertas dengan ukuran cerobong 90 cm mengasilkan asap yang berwarna 
putih dibandingkan dengan sampah plastik. 
4.5 Kelebihandankekurangan incinerator sederhana 
Kelebihan dan kekurangan incinerator sederhana pada penelitian ini 
adalah: 
a. Kekurangan 
 Pada alat incinerator yang telah dirancang, telah menghasilkan
 beberapa kekurangan antara lain masih ada asap yang keluar dari penutup






Kelebihan alat incinerator adalah: 
a. Pembakaran sampah terbakar habis ( cepat terurai) 
b. Dapat mengurangi penyebaran asap 
c. Biaya pembuatan lebih murah dari harga incinerator yang dipasarkan 
d. Alat yang sederhana dan mudah dipahami proses kerjanya 
e. Penggunaan alat yang mudah 
f. Mudahpengambilanabunya 
4.6 Kelebihan dan kekurangan pembakaran bebas 
 Kelebihan dan kekurangan pembakaran secara terbuka pada penelitian ini 
adalah: 
a. Kekurangan 
b.  Pada pembakaran secara terbuka telah menghasilkan beberapa 
kekurangan  
lain  
a. Penyebaran asap dapat merusak lingkungan 
b. Sampah tidak terbakar habis 
c. Tidak mudah pengambilan abunya 
c. Kelebihan 






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1.   Kesimpulan 
  Kesimpulandaripenelitianiniadalah: 
1. Telah dibuat incinerator sederhana dengan model cerobong asap yang berbeda  
ketinggiannya yaitu cerobong 30 cm pada pembakaran sampah plastik, 
cerobong 60 cm pada pembakaran sampah dedaunan dan cerobong 90 cm pada 
pembakaran sampah plastik dengan massa jenis sampah yang berbeda beda 
yaitu 1 kg, 1,5 kg, 2 kg dan 2,5 kg menghasilkan warna asap  yaitu untuk 
sampah plastik menghasilkan warna hitam sedangkan untuk sampah kertas dan 
dedaunan menghasilkan asap yang berwarna putih. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa incinerator sederhana dapat membakar 
sampah kertas massa 1 kg dapat dibakar dalam waktu 3 : 45 menit dengan suhu 
maksimun 383 °C pada kelembaban 85 % dengan lajun pembakaran 4,4 
gram/s, sampah dedaunan dengan massa 1 kg dapat dibakar dalam waktu 10:55 
menit dengan suhu maksimun 274 °C pada kelembaban 70 % dengan laju 
pembakaran 1,52 gram/s sedangkan untuk sampah plastik dengan massa 1 kg  
dibakar dalam waktu 20:35 menit dengan suhu maksimun 214 °C pada 
kelembaban 84 % dengan laju pembakaran 0,82 gram/s. 
Sedangkan pembakaran secara terbuka dapat membakar sampah kertas 
dengan massa 1 kg dapat dibakar dalam waktu 3:13 menit dengan suhu 




sampah dedaunan dengan massa 1 kg dapat dibakar dalam waktu 6:35 menit 
dengan suhu maksimun 228 °C pada kelembaban 74 % dengan laju 
pembakaran 2,5 gram/s sedangkan untuk sampah plastic dengan massa  1 kg 
dapat dibakar dalam waktu 20:11 menit dengan suhu maksimun 32,9 °C pada 
kelembaban 74 % dengan laju pembakaran 0,8 gram/s. 
5.2.   Saran 
  Saran daripenelitianiniadalah : 
1. Agar penilitianselanjutnyamenggunakanpenutup yang tidakterdapatcelah 
2. Agar penelitianselanjutnyamenggunakanukurancerobongyanglebihtinggi 
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A. Data Penelitian Untuk Suhu Pembakaran 
Data hasil penelitian untuk besarnyasuhu pembakaran pada insinerator 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1: Besarnya suhu pembakaran sampah anorganik rumah tangga selama  















1  28,2 214 
1,5  27,1 356 
2  25,8 405 
2,5  25,9 532 
Sampah 
dedaunan 
1  32,4 274 
1,5  32,8 375 
2  32,8 475 
2,5  32,8 548 
Kertas bekas 
1  32,4 383 
1,5  32,4 432 
2  32,4 518 
2,5  32,4 654 
 




  Data hasil penelitian untuk lamanya waktu pembakaran dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini:  
Tabel 2: Lamanya waktu yang diperlukan selama proses pembakaran sampah 







1  20 : 35 
1,5               28 : 3 
2  36 : 35 
2,5               44 : 20  
Sampah dedaunan 
1  10 : 55 
1,5  17 : 35 
2  25 : 21 
2,5  33 : 53 
Kertas bekas 
1  3 : 45 
1,5  6 : 25 
2  9 : 42 
2,5              13 : 59 
 
C. Data pengukuran kelembaban (kadar air) 
  Data hasil penelitian  pengukuran kelembaban (kadar air) dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini:  












1  84 
1,5  87 
2  90 
2,5  94 
Sampah dedaunan 
1  70 
1,5  72 
2  77 
2,5  78 
Kertas bekas 
1  85 
1,5  82 
2  84 
2,5  74 
 
C. Data pengukuran ketinggian cerobong 
  Data hasil penelitian  pengukuran ketinggian cerobong dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini:  






















1,5 30 cm 27,1 356     28 : 3 
2 30 cm 25,8 405 36 : 35 
2,5 30 cm 25,9 532 44 : 20  
Sampah 
dedaunan 
1 60 cm 32,4 274 10 : 55 
1,5 60 cm 32,8 375 17 : 35 
2 60 cm 32,8 475 25 : 21 
2,5 60 cm 32,8 548 33 : 53 
Kertas bekas 
1 90 cm 32,4 383 3 : 45 
1,5 90 cm 32,4 432 6 : 25 
2 90 cm 32,4 518 9 : 42 
2,5 90 cm 32,4 654 














A. DATA HASIL PENGUKURAN PENELITIAN PEMBAKARAN 


























1 30 cm 28,2  214 84 20 : 35 
1,5 30 cm 27,1 356 87     28 : 3 
2 30 cm 25,8 405 90 36 : 35 
2,5 30 cm 25,9 532 94 44 : 20  
Sampah 
dedaunan 
1 60 cm 32,4 274 70 10 : 55 
1,5 60 cm 32,8 375 72 17 : 35 
2 60 cm 32,8 475 77 25 : 21 
2,5 60 cm 32,8 548 78 33 : 53 
Kertas bekas 
1 90 cm 32,4 383 85 3 : 45 
1,5 90 cm 32,4 432 82 6 : 25 
2 90 cm 32,4 518 84 9 : 42 





























1 32,9 210 74 20 : 11 
1,5 32,9 340 74 25 : 12 
2 32,9 424 74 30 : 34 
2,5 32,9 509 74 36 : 05 
Sampah 
dedaunan 
1 32,9 228 75   6 : 35 
1,5 32,9 354 75   9 : 15 
2 32,9 460 76 12 : 20 
2,5 32,9 520 76 15 : 40 
Kertas bekas 
1 32,8 256 70 3 : 15 
1,5 32,9 394 70 5 : 30 
2 32,9 479 71 7 : 47 



















































































































































F. Proses Pembakaran Sampah Anorganik Secara Terbuka ( Pembakaran 
Bebas) 
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LAMPIRAN III 
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